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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di SDIT Az-Zahra 
Sragen. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner 
dibagikan kepada 45 karyawan SDIT Az-Zahra Sragen. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan metode Non-Probability Sampling dan teknik 
penentuan sampel dengan menggunakan Purposive Sampling. Data yang 
dikumpulkan diolah dengan menggunakan uji analisis regresi linier berganda.Dari 
hasil penelitian uji regresi diketahui bahwa gaya kepemimpinan dan lingkungan 
kerja secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, dengan angka koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,537, hasil 
tersebut memberikan pengertian bahwa variabel dependen yaitu kinerja karyawan 
dapat dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja dengan 
nilai sebesar 53,7%. 
 
Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan   
 
Abstract 
This study aims to determine and analyze the influence of leadership style and work 
environment on employee performance at SDIT Az-Zahra Sragen. Data collection 
in this study used a questionnaire. Questionnaires were distributed to 45 employees 
of SDIT Az-Zahra Sragen. Sampling is done using the Non-Probability Sampling 
method and the sampling technique using Purposive Sampling. The data collected 
was processed using multiple linear regression analysis test.From the regression test 
results it is known that the leadership style and work environment partially or 
simultaneously significantly influence employee performance, with a coefficient of 
determination (Adjusted R2) of 0.537, these results provide an understanding that 
the dependent variable namely employee performance can be explained by 
leadership style variables and work environment with a value of 53.7%. 
 
Keywords: Leadership Style, Work Environment, Employee Performance 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan era globalisasi saat ini menuntut setiap organisasi maupun 
perusahaan untuk memiliki manajemen yang baik. Organisasi maupun perusahaan 
selalu membutuhkan kepemimpinan dan manajemen yang kuat untuk 
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meningkatkan efektivitas perusahaan. Efektivitas yang dimiliki oleh perusahaan 
dapat dicapai apabila memiliki sumber daya manusia yang unggul dan kompeten. 
Peningkatan sumber daya manusia merupakan sesuatu hal yang mutlak adanya. 
Sumber daya manusia dapat dikatakan sebagai alat penentu keberhasilan suatu 
organisasi maupun perusahaan. Berlangsunglah suatu perusahaan maupun 
organisasi ditentukan oleh kinerja yang dihasilkan karyawan. Kinerja karyawan 
dapat diukur dengan melihat dari hasil pekerjaannya apakah sudah sesuai atau tidak 
dengan standar operasional yang sudah ditentukan oleh perusahaan tersebut (F. A. 
Putra, Musadieq, & Mayowan, 2016). 
Peran penting yang harus ditekankan oleh perusahan untuk mencapai tujuan 
adalah dengan menciptakan kinerja karyawan melalui penerapan gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja yang baik dan sesuai dengan kondisi 
karyawan. Menurut Irham (2011:226) kinerja karyawan merupakan hasil yang 
diperoleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non 
profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu, sehingga dapat diketahui 
apakah pekerjaan yang diselesaikan telah memenuhi standard kerja pegawai. 
Kinerja karyawan pada dasarnya merupakan suatu permasalahan yang sering 
dihadapi oleh banyak perusahaan, karena akan mempengaruhi baik dan buruknya 
pekerjaan dari karyawan tersebut. Manajemen sebagai alat untuk meningkatkan 
kinerja karyawan harus mampu merekayasa sumber daya yang dimiliki oleh 
perusahaan agar terciptanya sinergi yang optimal. Sumber daya yang berkompeten 
harus mempunyai kinerja yang disiplin dan tanggung jawab untuk menunjang 
keberhasilan suatu perusahaan (S. W. Putra, 2015). 
Perusahaan akan selalu berusaha untuk mencapai tujuan dengan baik, untuk 
itu diperlukan adanya gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan. Menurut 
Brown (2014) gaya kepemimpinan merupakan sebagai penerapan gaya tertentu, 
sikap atau perilaku yang akan mengubah pemimpin dan menciptakan perilaku baru 
dari pemimpin sehingga menjadi lebih efektif. Pemimpin yang efektif dalam 
menerapkan gaya kepemimpinan harus memahami terlebih dahulu karakteristik 
individu dari bawahannya, sehingga pimpinan dapat mengerti kekuatan maupun 
kelemahan bawahannya dan mengerti bagaimana caranya memanfaatkan kekuatan 
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yang dimiliki bawahan untuk mengimbangi kelemahan yang mereka miliki 
(Pradita, 2017). 
 Pemimpin yang baik akan memberikan kesadaran kepada karyawan untuk 
memenuhi harapan pemimpin. Seorang pemimpin juga dapat mempengaruhi moral 
serta kinerja karyawan. Untuk itu dengan adanya gaya kepemimpinan yang baik 
dapat digunakan untuk memotivasi karyawan agar dapat mengeluarkan seluruh 
kemampuan dan potensi yang mereka miliki untuk memberikan hasil yang terbaik 
bagi perusahaan. Pemimpin juga perlu menyampaikan dan menggambarkan tujuan 
perusahaan kepada karyawan, agar karyawan mengetahui arahan yang disampaikan 
pemimpin perusahaan (Hardian, Raharjo, & Hakam, 2015). 
Selain gaya kepemimpinan, lingkungan kerja juga mempengaruhi kinerja 
karyawan. Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting di 
dalam karyawan melakukan aktivitas bekerja. Lingkungan kerja merupakan segala 
sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan mempengaruhi dalam menjalankan 
tugas-tugas yang dibebankan kepada mereka. Menurut Sedarmayanti (2009:21) 
lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 
lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. Terciptanya 
lingkungan kerja yang aman dan nyaman merupakan suatu bentuk upaya 
perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang aman 
dan nyaman akan membuat karyawan merasa betah dalam menyelesaikan 
pekerjaannya serta mampu mencapai suatu hasil yang optimal (Rahmawanti, 
Swasto, & Prasetya, 2014). 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah yang akan diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan pada SDIT Az-Zahra Sragen? (2) Apakah lingkungan 
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada SDIT Az-Zahra Sragen? 
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) 
Menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan SDIT Az-
Zahra Sragen. (2) Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 




2.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat 
dicapai dengan menggunakan prosedur atau cara statistik dari pengukuran 
(Sujarweni, 2015). 
2.2 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2015), populasi merupakan keseluruhan jumlah yang terdiri 
atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan SDIT Az-Zahra Sragen sejumlah 81 
orang karyawan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Non-Probability Sampling, yang berarti peneliti tidak memberikan peluang atau 
kesempatan yang sama pada tiap anggota sampel untuk menjadi responden dalam 
penelitian. Sedangkan teknik yang digunakan untuk menentukan sampel adalah 
Purposive Sampling, yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan 
beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya 
bisa lebih representatif (Sugiyono, 2011). 
2.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.3.1 Kinerja Karyawan 
Menurut Hasibuan  (2006:94),  bahwa kinerja karyawan merupakan suatu hasil 
kerja yang dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 
kesungguhan serta waktu. Menurut Kasmir  (2016:208), pengukuran kinerja 
karyawan dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa indikator-indikator 
antara lain sebagai berikut: (1) kualitas, (2) kuantitas, (3) waktu, (4) penekanan 
biaya, (5) pengawasan, (6) hubungan antar karyawan. 
2.3.2 Gaya Kepemimpinan 
Menurut Nawawi (2003:115), gaya kepemimpinan merupakan suatu perilaku atau 
cara yang dipilih dan dilakukan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, 
sikap, dan perilaku para anggota organisasi bawahannya. Menurut House yang 
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dikutip oleh Thoha (2013:42) berdasarkan teori Path-goal theory leadership, 
indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur gaya kepemimpinan antara 
lain sebagai berikut: (1) kepemimpinan direktif, (2) kepemimpinan suportif, (3) 
kepemimpinan partisipatif, (4) kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi. 
2.3.3 Lingkungan Kerja 
Menurut Nitisemito (2002:183), menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala 
sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan dapat memengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugas yang dibebankannya. Menurut Sedarmayanti (2009:46) 
indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur lingkungan kerja antara lain 
sebagai berikut: (1) penerangan, (2) suhu udara, (3) suara bising, (4) penggunaan 
warna, (5) ruang gerak yang diperlukan, (6) kemampuan bekerja, (7) hubungan 
pegawai dengan pegawai lainnya. 
2.4 Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan uji instrumen penelitian yang terdiri dari uji validitas 
dan uji reliabilitas. Selanjutnya sebelum melakukan uji hipotesis penelitian 
dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, 
dan uji heteroskedastisitas.  Selanjutnya untuk menguji kebenaran hipotesis maka 
dilakukan analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R2), uji t dan 
uji f. Analisis regresi linier berganda yang dinyatakan dengan persamaan linier 
sebagai berikut: 
 
   
 
Keterangan: 
Y = Kinerja Karyawan  
a = Konstanta  
β1 = Koefisien gaya kepemimpinan 
β2 = Koefisien lingkungan kerja 
e = Variabel pengganggu 
X1 = Gaya Kepemimpinan 
X2 = Lingkungan Kerja 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengujian Instrumen Penelitian 
3.1.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu item 
pertanyaan pada kuesioner (Ghozali, 2001). Uji validitas dilakukan untuk 
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk degree of freedom (df) = 
n-2 (n adalah jumlah sampel) dengan jumlah sampel (n) adalah 45 dan tingkat 
signifikansi 5% atau 0,05. Pengambilan keputusan berdasarkan pada nilai r hitung 
(Corrected Item-Total Correlation) > r tabel sebesar 0,301 untuk nilai df = 45-2 = 
43, maka item/pertanyaan tersebut valid dan sebaliknya. 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Instrumen Gaya Kepemimpinan 
No. rhitung rtabel Keterangan 
1 0,600 0,301 Valid 
2 0,410 0,301 Valid 
3 0,540 0,301 Valid 
4 0,529 0,301 Valid 
5 0,722 0,301 Valid 
6 0,790 0,301 Valid 
7 0,753 0,301 Valid 
8 0,726 0,301 Valid 
9 0,534 0,301 Valid 
10 0,681 0,301 Valid 
11 0,606 0,301 Valid 
12 0,831 0,301 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Dilihat dari tabel 1 diketahui bahwa r hitung dari setiap item pertanyaan 
variabel independen gaya kepemimpinan yang diberikan kepada responden lebih 
besar dari nilai r tabel yaitu 0,301 yang berarti bahwa semua butir pertanyaan dari 






Tabel 2 Hasil Uji Validitas Instrumen Lingkungan Kerja 
No. rhitung rtabel Keterangan 
1 0,351 0,301 Valid 
2 0,661 0,301 Valid 
3 0,733 0,301 Valid 
4 0,712 0,301 Valid 
5 0,701 0,301 Valid 
6 0,722 0,301 Valid 
7 0,795 0,301 Valid 
8 0,808 0,301 Valid 
9 0,746 0,301 Valid 
10 0,701 0,301 Valid 
11 0,738 0,301 Valid 
12 0,750 0,301 Valid 
13 0,576 0,301 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Dilihat dari tabel 2 bahwa r hitung dari setiap item pertanyaan variabel 
lingkungan kerja lebih besar dari nilai r tabel yaitu 0,301 yang berarti bahwa semua 
butir pertanyaan dari variabel lingkungan kerja dapat dikatakan valid atau sah. 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja karyawan 
No. rhitung rtabel Keterangan 
1 0,321 0,301 Valid 
2 0,554 0,301 Valid 
3 0,578 0,301 Valid 
4 0,622 0,301 Valid 
5 0,628 0,301 Valid 
6 0,694 0,301 Valid 
7 0,514 0,301 Valid 
8 0,565 0,301 Valid 
9 0,559 0,301 Valid 
10 0,624 0,301 Valid 
11 0,611 0,301 Valid 
12 0,704 0,301 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Dilihat dari tabel 3 bahwa r hitung dari setiap item pertanyaan variabel 
kinerja karyawan yang diberikan kepada responden lebih besar dari nilai r tabel 
yaitu 0,301 yang berarti bahwa semua butir pertanyaan dari variabel kinerja 




3.1.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel apakah kuesioner tersebut dapat dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu. Pengukuran ini dilakukan dengan cara menggunakan reliabilitas 
konsistensi internal yaitu tekhnik Cronbach Alpha (α). Apabila hasil pengujian 
Cronbach Alpha (α) > 0,60 maka dapat diambil kesimpulan bahwa konstruk atau 
variabel ini adalah reliabel (Ghozali, 2012).  



















Sumber: Data primer diolah, 2019 
 Dlihat tabel 4 diatas diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha untuk gaya 
kepemimpinan sebesar 0,866, lingkungan kerja sebesar 0,912, dan kinerja 
karyawan sebesar 0,816, sehingga secara keseluruhan memiliki nilai Cronbach 
Alpha lebih besar dari 0,60 yang berarti seluruh butir pernyataan pada lembar 
penelitian kuesioner dapat dikatakan reliabel/ handal. 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1  Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
penggangu atau residual memiliki distribusi normal  (Ghozali, 2016). Pengukuran 
ini dilakukan dengan cara melihat grafik dan statistik. Sedangkan untuk menguji 
normalitas residual, peneliti menggunakan uji Kolmogorov-smirnov yaitu dengan 
melihat nilai asymp. sig. (2-tailed). Jika tingkat signifikansinya > 0,05 maka dapat 








Gambar 1 Hasil Uji Normalitas dengan P-Plot Normality 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Dilihat pada gambar 1 diketahui bahwa grafik normal probability plot terlihat 
titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah 
garis diagonal, sehingga asumsi normalitas dalam penelitian ini dapat terpenuhi. 
Selain menggunakan gambar P-Plot Normality, uji normalitas dapat dilakukan 
secara statistik dengan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov, yaitu sebagai 
berikut: 




Keterangan  Distribusi  
Unstandardized 
Residual 
0,831 P > 0,05 Sebaran data normal   
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Dilihat pada tabel 5 diatas diketahui bahwa nilai asymp. sig. (2-tailed) sebesar 
0,831 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data terdistribusi secara 
normal. Secara keseluruhan dengan menggunakan metode grafik dan statistik dapat 




3.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen (Ghozali, 2016).  
Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas 
No Variabel Tolerance VIF 
1 Gaya Kepemimpinan 0,947 1,056 
2 Lingkungan Kerja 0,947 1,056 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Dilihat pada tabel 6 diatas diketahui bahwa nilai tolerance untuk variabel gaya 
kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) adalah 0,947 > 0,10. Sementara, nilai 
VIF untuk variabel gaya kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) adalah 
1,056 < 10. Maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi penelitian ini. 
3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain (Ghozali, 2016). Pengukuran ini dilakukan dengan cara mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan uji glejser dan grafik scatterplot.  














Sumber: Data primer diolah, 2019 
Dilihat pada tabel 7 diatas diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig) untuk 
variabel gaya kepemimpinan (X1) adalah 0,412. Sementara, nilai signifikansi (Sig) 
untuk variabel lingkungan kerja (X2) adalah 0,206. Karena nilai signifikansi (Sig) 
dari kedua variabel diatas lebih besar dari 0,05 maka sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji glejser, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 




Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan keterangan pada gambar 2 diatas diketahui bahwa distribusi data 
pada grafik scatterplot tidak teratur dan tidak pula membentuk suatu pola tertentu, 
serta tersebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
3.3  Uji Hipotesis 
3.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Teknik analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Selain itu juga 
analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini. Untuk hasil lengkap dari uji analisis regresi linier 






Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  
Variabel β thitung ttabel Sig. Keterangan 
(Constant) 15,371     
Gaya Kepemimpinan 0,333 3,406 2,018 0,001 H1 diterima 
Lingkungan Kerja 0,387 5,479 2,018 0,000 H2 diterima 
R  = 0,747 F   = 26,538     
R2  = 0,558 Sig. = 0,000     
Adjusted R2 = 0,537      
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan keterangan pada tabel 8 diatas hasil pengujian regresi linear 
berganda, dapat ditulis persamaan regresi sebagai berikut:  
Y = 15,371 + 0,333 X1 + 0,387 X2 + e  
Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Konstanta memiliki nilai yang positif, hal ini berarti bahwa jika nilai variabel 
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja dianggap tetap dan bernilai nol, maka 
kinerja karyawan masih akan meningkat sebesar 15,371. 
b. Nilai koefisien regresi gaya kepemimpinan yang bernilai positif dan variabel lain 
dianggap nol menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara variabel gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan jadi jika variabel gaya kepemimpinan 
meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,333. 
c. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja yang bernilai positif dan variabel lain 
dianggap nol menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara variabel 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan jadi jika variabel lingkungan kerja 
meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,387. 
3.3.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengukuran ini 
dilakukan dengan cara melihat nilai Adjusted R2, jika nilai Adjusted R2 yang 
diperoleh hasilnya semakin besar atau mendekati 1 maka ada sumbangan variabel 
independen terhadap variabel dependen semakin besar (Ghozali, 2012). Untuk hasil 
lengkap dari uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
R R Square Adjusted R Square 
0,747 0,558 0,537 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Dilihat pada tabel 9 diatas diketahui bahwa diperoleh angka Adjusted R 
Square sebesar 0,537 atau 53,7%. Hal ini menunjukkan bahwa prosentase 
sumbangan pengaruh variabel independen (gaya kepemimpinan dan lingkungan 
kerja) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan) sebesar 53,7%. Sedangkan 
sisanya sebesar 46,3% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. 
3.3.3 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 
2013). Dasar pengambilan keputusan pada penelitian ini adalah dengan 
membandingkan antara nilai t hitung dengan nilai t tabel dengan ketentuan, jika 
nilai t hitung > dari nilai t tabel maka hipotesis diterima atau ada pengaruh antara 
variabel independen terhadap variabel dependen.  
Tabel 10 Hasil Uji T 
Variabel Independen t hitung t tabel Signifikansi 
Gaya Kepemimpinan (X1) 3,406 2,018 0,001 
Lingkungan Kerja (X2) 5,479 2,018 0,000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Dilihat pada tabel 10 diatas menunjukkan bahwa hipotesis pertama pada 
penelitian ini menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada SDIT Az-Zahra Sragen diterima. Hal ini 
dikarenakan gaya kepemimpinan memiliki koefisien yang bernilai positif dan 
mempunyai nilai t hitung sebesar 3,406 dimana lebih besar dari pada nilai t tabel 
yaitu sebesar 2,018 dengan nilai siginifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari pada 
0,05.  
Hasil uji t pada variabel lingkungan kerja menunjukkan bahwa hipotesis 
kedua pada penelitian ini menyatakan lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada SDIT Az-Zahra Sragen diterima. Hal ini 
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dikarenakan lingkungan kerja memiliki koefisien yang bernilai positif dan 
mempunyai nilai t hitung sebesar 5,479 dimana lebih besar dari pada nilai t tabel 
yaitu sebesar 2,018 dengan nilai siginifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari pada 
0,05. 
3.3.4 Uji Serentak (Uji f) 
Uji statistik f pada dasarnya digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Adapun dasar pengambilan 
keputusan dalam penelitian ini terdapat dua cara yaitu dengan nilai signifikansi 
(Sig) < 0,05 maka hipotesis diterima yang artinya variabel independen secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Selain itu juga dapat 
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel, jika F hitung > F tabel (dengan 
melihat df, df= n-k-1; df= 45-2-1=42) berarti bahwa variabel independen secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Tabel 11 Hasil dari Uji F 
F hitung F tabel Signifikansi 
26,538 3,22 0,000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Dilihat pada tabel 11 diatas dapat diketahui bahwa variabel gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada SDIT Az-Zahra Sragen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung 
sebesar 26,538 dimana lebih besar dari nilai F tabel yaitu sebesar 3,22 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
3.4 Pembahasan 
3.4.1 Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan  
Hasil penelitian membuktikan bahwa gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan SDIT Az-Zahra Sragen. Variabel 
gaya kepemimpinan dalam penelitian ini memiliki nilai t hitung sebesar 3,406 
dimana nilai t hitung variabel tersebut lebih besar dari t tabel yaitu 2,018 dan 
memiliki nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,001 dimana nilai tersebut lebih 
kecil dari 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan SDIT Az-Zahra 
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Sragen, sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan SDIT Az-Zahra Sragen diterima. 
Hasil peneliti ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Nawoseing’ollan & Roussel (2017), menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada pegawai pemerintahan di kabupaten Turkana Kenya. Pemimpin pada 
pemerintahan di kabupaten Turkana Kenya memperlakukan karyawan dengan 
hormat dan mendorong mereka untuk mengikuti prosedur yang ditetapkan untuk 
mempertahankan standar yang dibutuhkan tetapi juga mencoba ide-ide baru. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan 
faktor penting dalam memberikan pengarahan kepada karyawan apalagi pada saat-
saat sekarang ini dimana semua serba terbuka, maka gaya kepemimpinan yang 
dibutuhkan oleh para karyawan adalah gaya kepemimpinan yang bisa 
memberdayakan karyawan. Gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang 
pemimpin akan mempengaruhi kinerja karyawan, dimana karyawan akan merasa 
dihargai dan merasa puas jika seorang pemimpin memperlakukannya sesuai dengan 
apa yang karyawan harapkan. 
3.4.2 Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan  
Hasil penelitian membuktikan bahwa lingkungan kerja (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan SDIT Az-Zahra Sragen. Variabel 
lingkungan kerja dalam penelitian ini memiliki nilai t hitung sebesar 5,479 dimana 
nilai t hitung variabel tersebut lebih besar dari t tabel yaitu 2,018 dan memiliki nilai 
probabilitas signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan SDIT Az-Zahra Sragen, sehingga hipotesis 
kedua dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan SDIT Az-Zahra Sragen 
diterima. 
Hasil peneliti ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Siddiqi & Tangem (2018), menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan 
asuransi di Bangladesh. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang ideal 
harus mendukung karyawan baik secara fisik dan mental untuk membuat mereka 
lebih terlibat dalam organisasi, sehingga meningkatkan kinerja mereka. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki 
pengaruh langsung terhadap kinerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan 
yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja dalam sebuah perusahaan atau 
organisasi. Oleh karena itu penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik 
akan memberikan keberhasilan tujuan pada organisasi.  
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka dapat diambil kesimpulan pada 
penelitian sebagai berikut: 
1) Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada SDIT Az-Zahra Sragen. Terbukti hasil ini sesuai dengan 
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
2) Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada SDIT Az-Zahra Sragen.  Terbukti hasil ini sesuai dengan 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
3) Variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada SDIT Az-Zahra Sragen. 
4) Variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja mampu menjelaskan 
variabel kinerja karyawan sebesar 53,7%. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan yang dimiliki pada penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, sehingga 
sangat mungkin data yang diperoleh dari jawaban responden terbatas. 
Kemungkinan jawaban dari responden tidak mencerminkan keadaan yang 
sebenarnya dikarenakan kondisi tertentu dari masing-masing responden. 
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2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan 
kerja sehingga dimungkinkan adanya variabel lain yang mempengaruhi kinerja 
karyawan, misalnya kompensasi, budaya organisasi, motivasi, disiplin kerja, dan 
lain-lain. 
3. Adanya keterbatasan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
45 responden. 
4.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka 
saran yang akan diberikan sebagai berikut: 
1. Untuk mendukung hasil penelitian ini disarankan kepada peneliti-peneliti 
selanjutnya untuk melakukan penelitian serupa dengan menambahkan variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan agar hasil penelitian 
dapat lebih lengkap. 
2. Adanya keterbatasan dalam jumlah sampel, maka diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat menambah jumlah sampel yang akan diteliti. 
3. Penulis diharapkan mengawasi secara langsung pada saat pengisian jawaban 






Brown, C. (2014). The Effects of Emotional Intelligence (EI) and Leadership Style 
on Sales Performance. Economic Insights – Trends and Challenges, 3(2), 1–
14. 
Ghozali, I. (2001). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Ghozali, I. (2012). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Ghozali, I. (2013). Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 19. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Ghozali, I. (2016). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23. 
(8th ed.). Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
18 
 
Hardian, F., Raharjo, K., & Hakam, M. S. (2015). Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja Karyawan(studi pada Karyawan Tetap Service Center 
Panasonic Surabaya). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 1(1), 1–7. 
Hasibuan, M. S. P. (2006). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Haji 
Masagung. 
Irham, F. (2011). Manajemen Teori, Kasus dan Solusi. Bandung: Alfabeta. 
Kasmir. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktek). Jakarta: 
Raja Grafindo Persada. 
Nawoseing’ollan, D., & Roussel, J. (2017). Influence of Leadership Styles on 
Employees’ Performance: A Study of Turkana County, Kenya. International 
Journal of Business and Social Science, 8(7), 82–98. Retrieved from 
www.ijbssnet.com 
Pradita, M. Y. (2017). Pengaruh Kompensasi, Gaya Kepemimpinan Dan 
Karakteristik Tenaga Pemasar Terhadap Motivasi Dan Kinerja Tenaga 
Pemasar Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Jombang. 
Jurnal Bisnis Dan Manajemen, 4(2), 153–164. 
Putra, F. A., Musadieq, M. Al, & Mayowan, Y. (2016). Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja (Studi pada 
Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Malang). Jurnal 
Administrasi Bisnis (JAB), 40(2), 52–60. 
Putra, S. W. (2015). Pengaruh Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi, Gaya 
Kepemimpinan Dan Lingkungan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Industri 
Kecil. Jurnal Ekonomi Modernisasi, 11(1), 62. 
https://doi.org/10.21067/jem.v11i1.869 
Rahmawanti, N. P., Swasto, B., & Prasetya, A. (2014). Pengaruh Lingkungan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Malang Utara). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 8(2), 1–9. 
Sedarmayanti. (2009). Pengembangan Kepribadian Pegawai. Bandung: Mandar 
Maju. 
Siddiqi, T., & Tangem, S. (2018). Impact Of Work Environment, Compensation, 
And Motivation On The Performance Of Employees In The Insurance 
Companies Of Bangladesh. South East Asia Journal Of Contemporary 
Business,Economic and Law, 15(5), 153–162. 
Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (XIII). 
Bandung: CV. Alfabeta. 
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D). Bandung: CV. Alfabeta. 
Sujarweni, V. W. (2015). Metode Penelitian Bisnis & Ekonomi. Yogyakarta: 
Pustaka Baru Press. 
